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ABSTRAK

Indonesia merupakan salah satu negara yang memiliki perkebunan kelapa
sawit terbesar dan setiap tahun mengalami peningkatan. Produksi kelapa sawit yang
besar tentunya menghasilkan limbah kelapa sawit yang besar. Limbah kelapa sawit
dapat dimanfaatkan kembali menjadi produk papan partikel. Papan partikel
penelitian ini dibuat dengan menggunakan limbah pelepah dan serat mesokarp
kelapa sawit. Papan partikel dibuat dengan mengikuti standar SNI 03-2105-2006.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui degradasi sifat komposit dan perubahan
sifat mekanik pada papan partikel ketika menerima paparan panas. Sampel papan
partikel dibuat dengan menggunakan pelepah kelapa sawit sebesar 50%, serat
mesokarp 15%, resin epoxy 10% dan PVAc 25% dan dilakukan pencetakan
menggunakan tekanan kompaksi 3 Mpa selama 2 jam. Papan partikel yang sudah
dicetak diberi perlakuan curing dengan suhu 150°C selama 1 jam. Papan partikel
yang telah diberi perlakuan curing selanjunya diberikan pemaparan panas dengan
variasi suhu 50°C (Sampel A), 150°C (Sampel B) dan 250°C (Sampel C). Papan
partikel yang telah diberikan paparan panas dilakukan pengujian densitas, kadar air,
modulus of rupture, modulus of elasticity, kekerasan dan fourier transform infrared
(FTIR). Hasil pengujian yang diperoleh pada sampel B yang diberikan paparan
panas 150°C menunjukkan hasil terbaik. Hasil pengujian densitas sampel B
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,843 gr/cm®. Pengujian kadar air sampel B
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 2,2%. Hasil nilai rata-rata pengujian modulus
of elasticity sampel B sebesar 19,55 kgf/cm®. Hasil nilai rata-rata pengujian
modulus of rupture sampel B sebesar 190,17 kgf/cm?. Hasil nilai rata-rata pengujian
kekerasan sampel B sebesar 74,56. Berdasarkan analisa grafik FTIR sampel B
mengalami peningkatan kekuatan mekanik dimana memiliki puncak tertinggi pada
area 1025 cm’'. Berdasarkan hasil nilai MRPI (Multi Response Performance
Indeks) suhu paparan panas yang optimal terdapat pada suhu 150°C dimana dengan

nilai MRPI terbesar yaitu 302,67.

Kata Kunci: Kekuatan Mekanik, MRPI, Papan Partikel, Paparan Panas
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ABSTRACT

Indonesia is one of the countries with the largest palm oil plantations and is
increasing every year. Large palm oil production certainly produces large palm oil
waste. Palm oil waste can be reused into particle board products. The particle board
in this study was made using palm oil frond waste and mesocarp fiber. Particle
board is made by following the SNI 03-2105-2006 standard. This study was
conducted to determine the degradation of composite properties and changes in
mechanical properties of particle board when exposed to heat. Particle board
samples were made using 50% palm oil fronds, 15% mesocarp fiber, 10% epoxy
resin and 25% PVAc and were printed using a compaction pressure of 3 Mpa for 2
hours. The printed particle board was cured at a temperature of 150°C for 1 hour.
The particle board that has been cured is then given heat exposure with temperature
variations of 50°C (Sample A), 150°C (Sample B) and 250°C (Sample C). The
particle board that has been given heat exposure is tested for density, water content,
modulus of rupture, modulus of elasticity, hardness and fourier transform infrared
(FTIR). The test results obtained on sample B which was given heat exposure of
150°C showed the best results. The results of the density test of sample B showed
an average value of 0.843 gr/cm3. The water content test of sample B showed an
average value of 2.2%. The results of the average value of the modulus of elasticity
test of sample B were 19.55 kgf/cm2. The results of the average value of the
modulus of rupture test of sample B were 190.17 kgf/cm2. The results of the
average value of the hardness test of sample B were 74.56. Based on the FTIR graph
analysis, sample B experienced an increase in mechanical strength where it had the
highest peak in the area of 1025 cm-1. Based on the results of the MRPI (Multi
Response Performance Index) value, the optimal heat exposure temperature was at

150°C where the largest MRPI value was 302.67.

Keywords: Heat Exposure, Mechanical Strength, MRPI, Particle Board
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang memiliki luas hutan yang luas dimana
menurut Kementrian Lingkungan Hidup dan Kehutanan terdapat 125,76 juta
hektar atau 62,97% daratan di Indonesia [1]. Perkebunan kelapa sawit
Indonesia juga merupakan salah satu yang terbesar, menuurut data Badan
Pusat Statistik Indonesia (BPS) dengan luas lahan sebesar 16,83 juta hektar
di tahun 2023 dan setiap tahun mengalami peningkatan. Perkebunan kelapa
sawit di Indonesia memiliki tingkat produksi yang besar mencapai 14.898 ton
per tahunnya [2]. Produksi yang besar pada perkebunan kelapa sawit tentunya
menghasilkan limbah yang besar pula setiap tahunnya. Panen kelapa sawit
menghasilkan limbah pelepah kelapa sawit dan mesokarp yang besar. Limbah
pelepah kelapa sawit dan mesokarp dihasilkan dari proses panen tandan buah
segar yang dilakukan setiap tahun. Limbah yang besar ini dapat dimanfaatkan
kembali menjadi sebuah produk papan partikel.

Papan partikel merupakan jenis produk kayu komposit yang terbuat dari
partikel/serpihan kayu yang memiliki kandungan lignoselulosa yang diikat
menggunakan perekat sintetis/organik dan diproduksi dengan menggunakan
metode press sehingga terbentuk menjadi papan [3]. Papan partikel
merupakan campuran kayu komposit dengan adhesive. Penelitian ini
menggunakan limbah pelepah kelapa sawit sebagai filler dan serat mesokarp
sebagai penguat papan partikel. Papan partikel pada penelitian ini
menggunakan resin epoxy dan poly-vinyl acetat (PVAc) sebagai
perekat/adhesive yang dicampurkan dan dipadatkan dengan kompaksi. Papan
partikel ini akan dilakukan proses curing dimana meningkatkan kualitas dari
sifat fisis dan mekanik papan partikel [4].

Penelitian ini memfokuskan pada reaksi papan partikel yang
menggunakan pelepah kelapa sawit dan serat mesokarp ketika diberikan

paparan panas. Paparan panas yang diberikan terhadap papan partikel dapat
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menimbulkan pelemahan ikatan atom, sehingga semakin tinggi suhu paparan
panas maka akan semakin rusak ikatan pada material [5].

Penelitian ini memiliki variasi suhu yang diberikan pada pemaparan
panas terhadap papan partikel yaitu 50°C, 150°C dan 250°C selama 60 menit.
Setiap spesimen dilakukan pengumpulan data berupa pengujian densitas
kadar air, kekerasan, modulus elastisitas (MOE), modulus patah (MOR) dan
gugus fungsi ikatan atom material berdasarkan Fourier Transform Infrared

(FTIR).

Perumusan Masalah
Adapun rumusan masalah pada penelitian ini diantaranya adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana pengaruh paparan panas terhadap sifat komposit papan
partikel berpenguat serat mesokarp?
2. Bagaimana perubahan sifat mekanik pada papan partikel pelepah sawit

berpenguat serat mesokarp ketika menerima paparan panas?

Tujuan Penelitian
Penelitian ini memiliki tujuan utama dimana untuk tetap tertuju dan tidak
melenceng selama penelitian. Berikut merupakan tujuan dilaksanakannya
penelitian:
1. Mengetahui degradasi sifat komposit papan partikel berpenguat mesokarp
ketika menerima paparan panas.
2. Mengetahui perubahan sifat mekanik yang terjadi terhadap papan partikel

pelepah sawit berpenguat serat mesokarp ketika menerima paparan panas.

Batasan Masalah

Terdapat batasan masalah yang terdapat pada proses penelitian yang
dilakukan. Berikut merupakan batasan masalah yang terdapat pada penelitian
ini:
1. Limbah kelapa sawit yang digunakan dalam bahan baku papan komposit

berupa serat mesokarp dan pelepah kelapa sawit.
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2. Limbah pelepah kelapa sawit digunakan sebagai filler papan komposit
dan serat mesokarp sebagai bahan penguat.

3. Pengayak filler papan partikel menggunakan pengayak dengan ukuran
mesh 60.

4. Matriks yang digunakan untuk pembuatan papan partikel berupa resin

epoxy dan PVAc.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini memiliki manfaat bagi penulis dan pembaca yang
mempelajari penelitian ini. Berikut merupakan manfaat dari penelitian yang
dilakukan sebagai berkut:

1. Universitas Sultan Ageng Tirtayasa, menghasilkan terobosan baru dengan
mengolah limbah dari kelapa sawit menjadi produk papan partikel yang
bersifat biodegradable.

2. Pemerintah Provinsi Banten, dapat mengembangkan limbah kelapa sawit
menjadi sebuah produk yang ramah lingkungan sehiingga membantu
dalam hal pengurangan dan pemanfaatan limbah.

3. Masyarakat, dapat mempelajari dan memanfaatkan ilmu yang dipaparkan
sehingga dapat menerapkan pembuatan papan partikel dari bahan limbah
kelapa sawit untuk digunakan dalam kehidupan sehari — hari.

4. Mahasiswa, dapat menggunakan sebagai referensi untuk penelitian yang

dilakukan dengan topik permasalahan yang berhubungan.

Metodologi Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode eksperimental
dimana terdapat 3 variabel spesimen dengan variasi suhu pemaparan panas.
Paparan panas diberikan pada spesimen dengan suhu sebesar 50°C, 150°C
dan 250°C dengan waktu 60 menit. Setiap spesimen uji memiliki 4 replikasi
data yaitu pengujian kekerasan, modulus elastisitas (MOE), modulus patah
(MOR) dan gugus fungsi ikatan atom material menggunakan pengujian

Fourier Transform Infrared (FTIR).
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